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ABSTRAK  

 

Pengaruh Penyerapan CO2 Terhadap Laju Alir Naoh dan Laju Alir CO2 

pada Kolom Absorber Tipe Sieve Tray 

 

Absorber merupakan salah satu peralatan yang digunakan di industri gas, 

perminyakan ataupun petrokimia terutama pada proses pemisahan gas-gas yang 

tidak diinginkan. Salah satu gas yang dianggap impuritis adalah CO2. Didalam 

absorber terjadi proses separasi yang disebut absorpsi. Jenis absorber yang kami 

gunakan adalah absorber tipe sieve tray dengan jenis aliran counter current. Laju 

alir gas CO2 yang digunakan sebesar 5 L/menit, 7 L/menit, 9 L/menit, 11 L/menit 

dan laju alir udara sebesar 10 L/menit terhadap waktu kontak  selama 5 menit, 

dengan laju alir NaOH sebesar 1 L/menit, 2 L/menit, 3 L/menit. Proses absorpsi 

yang dilakukan dengan menggunakan absorben Natrium Hidroksida (NaOH) 

mampu menyerap gas CO2 dengan jumlah maksimum yang terserap sebesar 

58,622% dan minimum 28,685%. Masing-masing pada kondisi operasi laju alir 

gas CO2 11 L/menit dan laju alir udara 10 L/menit terhadap laju alir NaOH 1 

L/menit pada waktu kontak 5 menit, dan pada laju alir gas CO2 5 L/menit dan laju 

alir udara 10 L/menit terhadap laju alir NaOH 3 L/menit pada waktu kontak 5 

menit.  

Kata Kunci : Absorber, Absorpsi, Absorben, CO2, NaOH 
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ABSTRACT 

 

Absorption Influence CO2 On Naoh Flow Rate and CO2 Flow Rate On 

Absorber Column Type Sieve Tray 

 

Absorber is one of the equipments used in gas, petroleum or petrochemical 

industries, especially in the process of unwanted gas separation. One of the 

polluted gases is CO2. In the absorber there is a process of separation called 

absorption. The type of absorber we use is a filter type tray absorber with a 

reverse flow type. The CO2 gas flow rate used is 5 L/min, 7 L/min, 9 L/min, 11 

L/min and the airflow rate is 10 L/min with contact time for 5 min, with the flow 

rate of NaOH 1 L/min , 2 L/min, 3 L/min. The absorption process is carried out by 

using absorbent of Sodium Hydroxide (NaOH) which is capable of absorb CO2 

gas with maximum amount absorbed 0,1095 mmol/ml and minimum 0,0425 

mmol/ml. Each at the operating conditions of the CO2 gas flow rate of 11 L/min 

and the airflow rate of 10 L/min to the flow rate of NaOH 1 L/min at contact time 

of 5 min, and at the gas flow rate of CO2 5 L/min and the flow rate air of 10 L/min 

for a flow rate of NaOH 3 L/min at contact time of 5 min. 

Keywords : Absorber, Absorption, Absorbance, CO2, H2O 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia saat ini tengah berusaha untuk tumbuh dan berkembang dalam dunia 

industri, pada saat ini semakin banyak perusahaan yang telah berkembang pesat, 

mulai dari perusahaan makanan, minuman, tekstil dan pengolahan minyak bumi. Hal 

ini mengakibatkan banyaknya kerusakan pada lingkungan yang di sebabkan berbagai 

macam limbah dari perusahaan tersebut. Salah satu limbah yang paling besar efeknya 

untuk lingkungan adalah CO2  yang semakin hari makin meningkat hal ini dapat 

mengakibatkan penurunan kualitas udara. Sebagian besar gas CO2 ini dihasilkan oleh 

pembakaran dari hasil proses industri, dimana hasil dari pembakaran tersebut 

menghasilkan gas karbon dikosida (CO2) yang membahayakan. Kandungan yang 

berlebih dari gas CO2 dapat memicu efek pemanasaan global.  

Pemanasan global (global warming) adalah suatu bentuk ketidakseimbangan 

ekosistem di bumi akibat terjadinya proses peningkatan suhu rata-rata atmosfer, laut 

dan daratan di bumi. Selama kurang lebih seratus tahun terakhir, suhu rata-rata di 

permukaan bumi telah meningkat 0.74 ± 0.18 °C. Meningkatnya suhu rata-rata ini 

berpengaruh akibat meningkatnya emisi gas dari hasil gas rumah kaca seperti : 

karbondioksida, metana, dinitro oksida hidrofluorokarbon, perfluorokarbon, dan 

sulfur heksa fluorida. Emisi ini terutama dihasilkan dari proses pembakaran bahan 

bakar fosil (minyak bumi dan batu bara) serta akibat penggundulan dan pembakaran 

hutan. (Anonim, 2004). 

Selain itu dalam konsentrasi yang tinggi CO2 akan menyebabkan kelumpuhan 

sistem pernapasan, akan tetapi pada konsentrasi gas CO2 dalam udara yang kurang 

dari 1,5% volume tidak akan membahayakan. Oleh karna itu diperlukan suatu metode 

untuk menekan angka polusi akibat kandungan gas berlebih gas CO2 dalam udara 

tersebut, salah satunya dengan proses absorpsi, untuk memahami absorpsi penting 

sekali kita memahami prinsip kerja dari alat absorber dan proses fenomena 

perpindahaan massa yang terjadi di dalamnya. Salah satu solven yang dapat 
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digunakan untuk menyerap gas CO2 dalam udara adalah cairan NaOH. (Srihari dkk, 

2012). 

Pada dasarnya absorpsi memiliki 2 jenis proses, yaitu absorpsi kimia dan absorpsi 

fisika. Absorpsi kimia melibatkan reaksi kimia antara pelarut cair dengan alir gas dan 

solut tetap di fase cair. Absorpsi fisika merupakan proses absorpsi dimana gas terlarut 

dalam cairan penyerap tidak disertai dengan reaksi kimia. Absorpsi dengan reaksi 

kimia lebih menguntungkan untuk pemisahan, meskipun demikian absorpsi fisika 

menjadi penting jika dengan reaksi kimia tidak dapat dilakukan. Besarnya absorben 

(cairan) tidak hanya ditentukan oleh jumlah gas yang diolah, melainkan juga oleh 

daya pelarutan absorben dan kecepatan pelarutan. Untuk mendapatkan penyerapan 

yang baik diperlukan cara tertentu untuk memperluas permukaan kontak antara cairan 

dan gas, salah satu caranya dengan menambahakan perlengkapan seperti packing, 

tray, dan lain-lain. (Ari Ardhiany, 2018). 

Dalam penelitian ini akan dilakukan berbagai macam jenis variasi di antaranya 

dengan normalitas NaOH sebesar 0.1 N, laju alir sebagai absorben masing-masing 

sebesar 1 liter/menit, 2 liter/menit dan 3 liter/menit dengan Laju alir udara berbanding 

laju alir CO2 sebesar 10:5, 10:7, 10:9, 10:11 dengan waktu alir 5 menit sebagai 

variabel tetap yang terjadi pada kolom absorber. dan adapun jenis variasi lain dengan 

percobaan dengan normalitas NaOH yang sama sebesar 0.1 N, namun dengan 

perbedaan waktu alir selama 1 menit, 2.5 menit, 5 menit, 7.5 menit, dan 10 menit 

dengan laju alir udara berbanding laju alir CO2 10:5, 10:7, 10:9, 10:11 dan laju alir 

NaOH sebagai absorben sebesar 2 liter/menit sebagai variabel tetap yang terjadi pada 

kolom absorber. 

 

1.2. Rumusan masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana pengaruh laju alir NaOH terhadap penyerapan gas CO2  ? 

2. Bagaimana pengaruh perbandingan penyerapan dengan laju alir udara : CO2 ?     
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1.3. Tujuan penelitan  

1. Untuk mengetahui pengaruh laju alir NaOH dan laju alir CO2 terhadap 

penyerapan CO2 

2. Untuk mengetahui pengaruh perbandingan konsentrasi CO2 yang diserap terhdap 

laju alir NaOH dengan variabel bebas yang telah di tentukan. 

 

1.4. Manfaat 

1. Menambah informasi teknologi dengan mengetahui pengaruh laju alir NaOH dan 

laju alir CO2 terhadap penyerapan CO2  menggunakan alat absorber tipe sieve 

tray. 

2. Menambah informasi data terhadap jumlah besarnya CO2 yang diserap terhadap 

laju alir NaOH dengan variabel tetap dan variabel bebas yang telah di tentukan. 

3. Memberikan informasi untuk meminimalisir  CO2   untuk dikembangkan secara 

besar sebagai pencegahan efek pemanasan global. 
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